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RINGKASAN
Penelitian ini bertujuan untuk memetakkan dan mendeteksi perusahaan yang
melakukan kecurangan atau financial statement fraud dengan merancang deteksi
menggunakan Benesih M-Score model. Penelitian ini bermanfaat guna membantu
para investor dan perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk
mengetahui apakah perusahaan telah melakukan fraud dan bagaimana mencegah
fraud dengan menguji efektivitas pencegahan terjadinya fraud dengan menggunakan
pendekatan fraud triangle model. Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan
selama dua tahun. Adapun tujuan penelitian tahun pertama adalah (1) mendeteksi
perusahaan yang melakukan financial statement fraud dengan pendekatan Beneish
M-Score model dan (2) memperoleh bukti empiris bagaimana efektivitas Fraud
Triangle Model dalam mencegah terjadinya fraud. Identifikasi masalah yang akan
dilakukan dalam penelitian ini meliputi: 1) bagaimana mendeteksi financial
statement fraud dengan pendekatan Beneish M-Score model. Serta dalam penelitian
ini juga akan mendeteksi bagaimana triangle fraud model, yang terdiri dari finansial
stability, external pressure, effective monitoring, dapat mencegah atau
mempengaruhi terjadinya financial statement fraud. Output lain dalam penelitian
ini adalah berupa artikel publikasi pada jurnal internasional terindeks scopus
(International Journal of Accounting), makalah pada seminar internasional dan

bahan buku ajar.

Keywords: Financial Statment Fraud, Fraud Triangle Model, Earnings Management,
Information Asymmetry, Beneish M-Score Model

BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kecurangan sering terjadi karena setiap perusahaan dituntut untuk selalu
melakukan perbaikan dalam kinerjanya. Kinerja perusahaan yang baik dapat

meningkatkan nilai dari perusahaan sehingga nilai atau harga saham perusahaan akan
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ikut meningkat. Namun bila perusahaan mengalami penurunan kinerja sehingga
mengakibatkan laba yang dihasilkan ikut menurun, maka manajemen akan cenderung
melakukan kecurangan sehingga nilai perusahaan tetap dalam kondisi yang baik atau
dengan kata lain yakni melakukan manipulasi laba. Manajemen laba merupakan
tindakan kecil dari Financial Statement Fraud. Manajemen laba timbul sebagai
dampak persoalan keagenan yaitu ketidakselarasan kepentingan antara manajer dan
pemilik perusahaan yang dikarenakan adanya asimetri informasi. Asimetri informasi
terjadi akibat adanya ketidakseimbangan informasi yang diperoleh dan diketahui
antara pemegang saham dan manajemen, dimana manajemen memiliki informasi
yang lebih banyak dibandingkan pihak eksternal.

Berdasarkan hasil rapat International Ethics Standards Board for Accountant
Consultative Advisory Group (IESBA CAG) dalam agenda item F-2 yang
diselenggarakan oleh International Federation of Accounting (IFAC) menyatakan
bahwa Salah satu kecurangan yang dilakukan oleh perusahaan besar ternama asal
jepang yakni Toshiba pada tahun 2015 adalah melakukan penggelembungan laba
sebesar US$ 1,2 Miliar demi menghindari kebangkrutan. Pada tanggal 21 Juli 2015,
CEO Toshiba mengumumkan pengunduran dirinya ditengah skandal dimana
perusahaan tersebut telah melebihkan keuntungan sebesar 151,8 Miliar Yen atau
setara dengan US$ 1,2 Miliar selama 7 tahun. CEO Toshiba menyadari laporan laba
palsu ini, dan merancang agar laporan ini sulit diketahui oleh auditor (IFAC, 2016).

Menurut American Institute of Certified Public Accountants (AICPA, 2002),
financial statement fraud merupakan suatu kelalaian atau kesengajaan yang
mengakibatkan laporan keuangan tersebut salah saji sehingga menyesatkan para
penggunanya. Meningkatnya berbagai kasus tersebut, mengakibatkan banyak pihak
berpendapat bahwa manajemen telah melakukan kecurangan pada laporan keuangan
(Skousen et al., 2008)

Asimetri informasi antara manajemen dengan pemilik memberikan
kesempatan bagi manajer untuk bertindak mementingkan keuntungan pribadi.
Sehingga untuk memperoleh kembali kepercayaan pada pihak pemakai laporan
keuangan maka sangat diharapkan adanya kualitas audit yang baik. Dalam mengatasi
financial statement fraud, banyak pihak mencoba berbagai metode untuk
mengatasinya (Spathis, 2002). Salah satunya adalah Fraud Triangle Model yang

dipengaruhi oleh Pressure, Opportunity dan Rationalization dimana model ini juga
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diteliti efektivitasnya oleh Skousen et al.,(2008). Komponen fraud triangle ini tidak
dapat diteliti secara langsung sehingga perlu mengembangkan variabel dan proksi
untuk mengukurnya (Skousen et al., 2008). Penelitian ini bertujuan untuk meneliti
bagaimana fraud triangle model antara financial stability, external pressure serta
effective monitoring dapat mencegah atau mengatasi financial statement fraud.
Dalam penelitian ini financial statement fraud dalam perusahaan publik akan

dideteksi dengan perancangan model Beneish M-Score.
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